BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Earnings management atau manajemen laba merupakan suatu fenomena baru yang telah menambah wacana pengembangan teori akuntansi. Istilah manajemen laba muncul sebagai konsekuensi langsung dari upaya-upaya manajer atau pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajemen informasi akuntansi, khususnya laba (earnings), demi kepentingan pribadi maupun kepentingan perusahaan. Manajemen laba itu sendiri tidak dapat diartikan sebagai suatu upaya negatif yang merugikan karena tidak selamanya manajemen laba berorientasi pada manipulasi laba.

Secara teoritis ada banyak cara atau metode yang dapat ditempuh oleh manajer atau pembuat laporan keuangan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan (reported earnings) yang memang memungkinkan ditinjau dari teori akuntansi positif (positive accounting theory). Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajer memiliki insentif atau dorongan untuk dapat memaksimalkan kesejahteraannya.
Bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa praktek manajemen laba ditemui dalam banyak konteks. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa atau variabel – variabel ekonomi tertentu dapat dijadikan sebagai sarana untuk manajemen laba. Kenyataan tersebut memberikan peluang bagi para peneliti akuntansi khususnya, dan peneliti manajemen umumnya, untuk meneliti munculnya manajemen laba pada suatu aspek atau konteks ekonomi.

Manajemen laba sudah menjadi fenomena umum yang terjadi diberbagai Negara. Praktik tersebut menuai banyak diskusi, penelitian dan juga kontroversi. Perbedaan pendapat antara akademisi, praktisi dan regulator membuahkan persepsi yang sangat berbeda dalam memandang persoalan manajemen laba. Akademisi cenderung memandang manajemen laba sebagai praktik yang logis dan rasional sementara praktisi dan regulator cenderung menganggap praktik tersebut adalah suatu yang harus diwaspadai bahkan mencemaskan.


Penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan baik di luar negeri maupun di Indonesia (Dechow et al. 1995; Teach et al. 1998a; Gumanti, 2001; Ball dan Shivakumar, 2004; dan Bachrudin, 2005). Beberapa literature tersebut menunjukkan bukti empiris munculnya praktik manajemen laba.

Obligasi merupakan salah satu sumber pendanaan (Financing) bagi pemerintah dan perusahaan yang dapat diperoleh dari pasar modal. Secara sederhana, obligasi merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh penerbit (issuer) kepada investor (bondholder), dimana penerbit akan memberikan suatu imbal hasil (return) berupa kupon yang dibayarkan secara berkala dan nilai pokok (principal) ketika obligasi tersebut mengalami jatuh tempo.

Sebelum ditawarkan, obligasi harus diperingkatkan oleh suatu lembaga atau agen pemeringkat obligasi (Rating Agency). Agen peringkat obligasi adalah lembaga independent yang memberikan informasi pemeringkatan skala resiko, dimana salah satunya adalah sekuritas obligasi sebagai petunjuk sejauh mana keamanan suatu obligasi bagi investor. Keamanan tersebut ditunjukkan oleh kemampuan suatu perusahaan dalam membayar bunga dan melunasi pokok pinjaman, sehingga pemodal bisa menggunakan jasa agen peringkat obligasi tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai peringkat obligasi. Proses peringkat ini dilakukan untuk menilai kinerja perusahaan, sehingga rating agency dapat menyatakan layak atau tidaknya obligasi tersebut diinvestasikan.

Di Indonesia, perusahaan yang mendapat izin serta menjadi market leader dalam memberikan peringkat atau rating adalah PT. PEFINDO (Pemeringkat Efek Indonesia). Selain itu, belakangan juga terdapat perusahaan baru yang memiliki bidang usaha serupa yaitu Fitch Rating Indonesia dan ICRA (Indonesia Credit Rating Agency). Informasi perusahaan pemeringkat tersebut bisa anda baca di icraindonesia.com   dan new.pefindo.com.


Seorang pemilik modal yang berminat membeli obligasi, sudah seharusnya memperhatikan peringkat obligasi karena peringkat tersebut memberikan informasi dan memberikan signal tentang probabilitas kegagalan utang suatu perusahaan. Peringkat obligasi merupakan skala resiko dari semua obligasi yang diperdagangkan. Untuk melakukan investasi pada obligasi, selain diperlukan dana yang cukup, pemilik modal juga memerlukan pengetahuan yang cukup tentang obligasi serta diikuti dengan naluri bisnis yang baik untuk bisa menganalisis atau memperkirakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi investasi pada obligasi. 


Informasi peringkat obligasi mempunyai peranan penting sebagai sinyal dari kinerja suatu perusahaan. Sinyal ini digunakan sebagai salah satu dasar pembuatan keputusan pengguna Informasi. Dewan Standar Akuntansi Keuangan berusaha menyusun standar yang tepat, agar laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan mencerminkan realitas dari suatu emitas bisnis. Pada kenyataannya, kelonggaran dari standar yang ditetapkan seringkali disalahgunakan oleh pihak manajemen untuk melakukan perekayasaan laba. Mengingat salah satu faktor penilaian obligasi adalah mencakup unsur keuangan, maka terkait dengan pengeluaran peringkat obligasi, perusahaan cenderung akan mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba untuk mempengaruhi perolehan peringkat obligasi.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Syarifah dan Bandi (2010) menunjukkan bahwa pada saat periode tertentu adanya praktik manajemen laba yaitu dengan menggunakan cara – cara tertentu untuk manaikkan laba ( income increasing accrual ) sedangkan pada saat – saat tertentu pula yaitu pada periode dua tahun sebelum, satu tahun sebelum, pada saat penerbitan dan periode satu tahun setelah penerbitan obligasi perusahaan akan melakukan upaya untuk menurunkan atau mengurangi laba ( income decreasing accrual ).  
Penelitian mengenai obligasi masih jarang dilakukan di Indonesia terutama mengenai penggabungan kemampuan faktor-faktor akuntansi dan non akuntansi yang mempengaruhi prediksi tingkat obligasi di Indonesia. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang obligasi serta hal-hal atau kejadian-kejadian yang mempengaruhi penerbitan serta peringkat obligasi itu sendiri. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Syarifah dan Bandi (2010). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Syarifah dan Bandi (2010) yaitu populasi yang digunakan untuk sampel adalah semua perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan obligasi pada tahun 2007 sampai dengan 2010 sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Syarifah dan Bandi menggunakan sampel hanya perusahaan manufaktur yang menerbitkan obligasi dari tahun 2005 sampai dengan 2008.
1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah manajemen perusahaan melakukan praktik manajemen laba ketika melakukan emisi obligasi?

2. Apakah praktik manajemen laba berhubungan positif terhadap perolehan peringkat obligasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk membuktikan secara empiris bahwa manajemen perusahaan melakukan praktik manajemen laba ketika melakukan emisi obligasi.

2. Untuk membuktikan secara empiris bahwa manajemen laba berhubungan  positif terhadap perolehan peringkat obligasi.
1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi
Menjadi tambahan pengetahuan teori yang berkaitan dengan manajemen laba dan obligasi yang berkaitan dalam materi perkuliahan.

2. Bagi Praktisi

Dapat memberi tambahan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan untuk pengambilan keputusan.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Dapat menjadi referensi dan acuan pada penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan

Proposal disusun secara sistematis sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dari bab 1 sampai dengan bab 3 sesuai dengan apa yang diharapkan.

BAB I : Pendahuluan


Bab ini mengungkapkan uraian tentang latar belakang masalah yang merupakan landasan pemikiran secara garis besar tentang penelitian yang dilakukan, dimana dalam bab 1 ini berisi tentang perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis


Didalam bab ini berisi tentang telaah pustaka yang mendukung penelitian ini dimilai dengan landasan teori yang mendukung penurunan hipotesis, kemudian penelitian terdahulu dan dilanjutkan dengan kerangka pemikiran serta hipotesis.

BAB III : Metodologi Penelitian 


Pada bab ini akan diuraikan tentang populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan data, variabel-variabel serta teknik pengujian hipotesis.  
BAB IV : Analisis Hasil Dan Pembahasan
Pada bab ini akan dibahas dan dirincikan tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan terhadap data yang telah didapat.

BAB V : Penutup


Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan – kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan juga berisikan tentang saran – saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
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